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Lampiran 1. Diagram Alir Penelitian  

 

 

 

 

  

- Ekstraksi 

- Preparasi sampel 

Biji kelor (Moringa oleifera) 

Tepung biji kelor 

Ekstrak metanol biji kelor 

 

Data senyawa 

metabolit 

sekunder (A) 

Data gugus fungsi 

ekstrak metanol biji 

kelor (B) 

%penghambatan 

dan IC50 (C) 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

 

 

 

1. Ekstrak Biji Kelor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Flavonoid 

 
  

Biji Kelor 

- Ditimbang sebanyak 50 g kemudian dikeringkan.  

- Dihaluskan biji kelor yang sudah kering menggunakan 

blender    dan disaring menggunakan ayakan 60 mesh.  

- Dilarutkan serbuk biji kelor yang diperoleh ke dalam metanol 

dengan perbandingan 1:10.  

- Disimpan ekstrak di tempat tertutup dan diinkubasi selama 

2x72 jam.  

-Ekstrak yang diperoleh kemudian diuapkan pelarutnya 

menggunakan rotary evaporator 

Ekstrak 

Ekstrak 

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

- Ditambahkan beberapa tetes asam sulfat (H2SO4) 

(Endapan berwarna jingga menadakan positif) 

 
Hasil 
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3. Uji Tanin  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Uji Saponin 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Steroid  

  

Ekstrak 

- Dimasukkan 2 mL ke dalam tabung reaksi 

- Ditambahkan 2 mL akuades  

- Ditambahkan beberapa tetes FeCl3 1% 

(Endapan berwarna hijau menadakan positif) 

 
Ekstrak 

Ekstrak 

- Dimasukkan 5 mL ke dalam tabung reaksi 

- Ditambahkan 2 mL anhidrida asetat  

- Ditambahkan 2 mL asam sulfat secara perlahan 

 (Perubahan warna ungu menjadi biru atau hijau 

menadakan positif) 

 Ekstrak 

Ekstrak 

- Dimasukkan 2,5 mL ke dalam tabung reaksi 

- Ditambahkan beberapa tetes akuades 

- Dikocok dengan kuat 

(Busa yang terbentuk dalam jumlah banyak 

menadakan positif) 

 Ekstrak 
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6. Alkaloid 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Pembuatan Larutan Sampel dengan Variasi Konsentrasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: Ekstrak MBK diganti dengan Akarbosa untuk Pembanding  

- Ditambahkan 3 mL HCl 1% lalu dipanaskan 

- Campuran dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi masing-masing 1 

mL  

- Ditambahkan beberapa tetes reagen Dragendorff ke dalam tabung 

reaksi 1 (Berwarna jingga menandakan  

positif) 

- Ditambahkan beberapa tetes reagen Mayer ke dalam tabung reaksi 

2 (Berwarna kuning pudar menandakan  

positif) 

 

 

 

3 mL Ekstrak 

Ekstrak 

- Dimasukkan sebanyak 500 µL untuk konsentrasi 5%, 1000 µL untuk 

konsentrasi 10%, dan 1500 µL untuk konsentrasi 15% ke dalam labu 

ukur. 

- Ditambahkan DMSO pada masing-masing labu ukur hingga 

mencapai volume 10 mL 

 

 

 

Ekstrak MBK 

Ekstrak MBK konsentrasi 

5%, 10% dan 15% 
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8.  Penentuan Waktu Optimum Enzim α-Amilase 

 

 

- Divortex kedua campuran 

- Diinkubasi pada suhu 20°C dengan variasi waktu 10; 20; 30; 

dan 40 menit. 

- Ditambahkan   300 µL larutan pati 1%  

- Diinkubasi kembali pada suhu 20°C dengan variasi waktu 10; 

20; 30; dan 40 menit. 

- Ditambahkan 300 µL reagen DNS   

- Divortex dan dipanaskan dalam air mendidih   selama 10 menit 

- Ditambahkan 2700 µL akuades dan divortex hingga homogen 

- Diukur absorbansinya pada λ= 540 nm 

 

Catatan: Dilakukan perlakuan yang sama untuk penentuan pH optimum dengan 

dilakukan variasi pH 6,4; 6,8; 6,9; 7; dan 7,4 dan untuk penentuan suhu optimum 

dilakukan variasi 20; 25; 30, 37 dan 45 ºC 

 

 

  

180 µL enzim α-amilase 120 µL buffer fosfat pH 6,9 

Hasil 
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9. Uji Penghambambatan Enzim α-amilase secara In-Vitro 

 

 

- Divortex 

- Diinkubasi pada suhu 25 °C selama 30 menit 

- Divortex 

- Diinkubasi kembali pada suhu 25 °C selama 30 menit 

- Ditambahan 300 µL reagen DNS  

- Divortex 

- Dipanaskan dalam air mendidih selama 10 menit 

- Didinginkan lalu ditambahkan akuades sebanyak 2700 mL 

- Diukur absorbansinya pada λ= 540 nm 

  

 
 

 

 

 

Hasil 

180 µL enzim 120 µL buffer fosfat pH 6,8 150 µL ekstrak 150 µL substrat 


